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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berkenaan dengan pembelajaran bahasa khususnya bahasa asing, Samsuri
(1993:8) menegaskan bahwa bahasa asing sebaiknya diajarkan dengan dasar mendengar
dan menirukan ucapan-ucapannya, dan kemampuan membaca serta menulis harus
dibangun atas dasar penguasaan bahasa secara lisan.

Penegasan Samsuri diperkuat oleh Guy CAPELLE (dalam Léon, 1964:xii) yang
mengemukakan bahwa pengajaran pelafalan harus diberikan pada awal pengajaran
bahasa. Hal ini sejalan dengan pendapat Léon bahwa pengajaran pelafalan harus menjadi
bagian di kelas bahasa Perancis sebagai bahasa asing, karena pengajaran pelafalan
merupakan syarat dalam penguasaan dua kemampuan berbahasa, yaitu penguasaan
menyimak dan berbicara. Beliau mengemukakan pula bahwa apa pun metode yang
digunakan, pengajaran fonetik dapat menjadi bagian materi pengajaran bahasa, dan
diberikan tidak hanya kepada pemula tetapi juga kepada semua tingkat.

Bahasa Perancis sebagai bahasa asing yang dipelajari secara formal baik di
Sekolah Menengah Umum maupun di perguruan tinggi mempunyai sistem bunyi yang
sangat berbeda dengan bahasa Indonesia. Perbedaan sistem bunyi pada kedua bahasa
tersebut dapat menimbulkan kesulitan bagi pembelajar. Kesulitan pertama yang paling
sederhana bagi seseorang yang mempelajari bahasa Perancis adalah adanya perbedaan
pelafalan antara bahasa Indonesia dan bahasa Perancis.

Ditinjau dari segi pengajaran bahasa Perancis di Sekolah Menengah Atas (SMA)
dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), pengajaran pelafalan tidak diberikan secara
eksplisit melainkan diberikan secara terpadu pada mata pelajaran bahasa Perancis secara
umum, sehingga tidak mengherankan jika siswa masih banyak melakukan kesalahan
dalam pelafalan bahasa Perancis.

Berdasarkan kenyataan yang ada, peneliti merasa perlu menggunakan suatu model
pengajaran pelafalan bahasa Perancis melalui Model Artikulatoris, sehingga dengan
adanya model tersebut siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berbicara

bahasa Perancis mereka.



Program ini telah dilaksanakan selama sepuluh bulan dengan fokus 1) analisis teoretis
tentang pelafalan bahasa Perancis yang benar; 2) identifikasi permasalahan pelafalan
bahasa Perancis yang dihadapi siswa SMK dan SMA di Kota dan Kabupaten Bandung.

Sebagai tindak lanjut hasil analisis teoretis dan identifikasi permasalahan pelafalan
bahasa Perancis pada penelitian pertama, pada tahun kedua peneliti akan memfokuskan
pada model artikulatoris yang dikembangkan sesuai dengan kaidah pelafalan dalam

bahasa Perancis.

1.2 Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang di atas, masalah yang dikaji dalam penelitian
lanjutan ini dapat dirumuskan menjadi beberapa submasalah berikut :

a. Bagaimana model artikulatoris pengembangan dilakukan dalam pembelajaran bahasa
Perancis?

b. Seberapa besar peranan model artikulatoris pengembangan dapat mengatasi kesulitan
siswa dalam melafalkan bunyi kata, pasangan kata dan rangkaian kata bahasa
Perancis?

c. Apakah model artikulatoris pengembangan dapat mempermudah dan mempercepat
siswa dalam melafalkan kata, pasangan kata dan rangkaian kata bahasa Perancis ?

d. Adakah perbedaan yang signifikan antara hasil pretes dengan hasil postes?
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2.1 Sistem Bunyi Bahasa Perancis

Semua manusia mempunyai alat ucap dan hampir semua gerakan alat ucap dapat
dipelajari. Monique Léon (1964:3) mengemukakan sebagai berikut :

Chaque langue en effet utilise un matériel sonore qu’il est relativement facile
d'apprendre. Mais les difficultés commencent avec I'utilisation de ce matériel selon des
habitudes articulatoires, rythmiques, mélodiques et linguistiques particuliéres.

Pernyataan Monique Léon di atas dapat dikemukakan kembali bahwa setiap
bahasa menggunakan alat ucap yang relatif mudah untuk dipelajari, kesulitan-kesulitan
berawal dari penggunaan alat ucap karena kebiasaan pelafalan, ritme, irama, dan bahasa
khusus. Oleh karena itu John Lyons (1969:102) juga berpendapat bahwa :

‘Inability’ to produce certain sounds is generally a result of environmental
factors in childhood, the main factor being that of learning one’s native language as
one hears it pronounced. Yang berarti bahwa “ketidakmampuan” mengucapkan bunyi-
bunyi tertentu pada umumnya merupakan faktor-faktor lingkungan pada masa kanak-
kanak, dan faktor utamanya adalah faktor mempelajari bahasa ibu seseorang seperti yang
didengar dari cara pengucapannya.

Adapun Mutiarsih (2000:99-104) melihat dari segi analisis kontrastif bahwa
pembelajar yang menggunakan bahasa Sunda sebagai bahasa ibu memiliki tingkat
kesulitan pelafalan bahasa Perancis yang berbeda dengan pembelajar berbahasa Indonesia

sebagai bahasa ibu. Pada umumnya, pembelajar berbahasa ibu bahasa Sunda sulit
melafalkan bunyi fonem [f], [v], [z],[s].[u],[u]. Sedangkan pembelajar berbahasa ibu

Indonesia cenderung mengalami kesulitan untuk melafalkan fonem [v],[ce],[y],[2]. Secara
fonologis pembelajar bahasa Perancis cenderung mentransfer sistem bunyi bahasa
Indonesia atau bahasa Daerah ke dalam bahasa Perancis pada waktu melafalkan fonem,
kata, frasa, dan kalimat. Disamping itu, masalah lain yang ditemukan adalah masih
terdapatnya pembelajar bahasa Perancis yang malas untuk memfungsikan alat ucap

secara optimal.



Dalam bahasa Perancis, terdapat tiga kelas bunyi yaitu vokal, konsonan, dan semi
vokal atau semi konsonan (Joélle Gardes-Tamine, 1990:9). Dalam bahasa tulisan dan
bahasa lisan, pengertian graphie dan phonie bahasa Perancis tidak seperti dalam bahasa
Indonesia yang umumnya memerlukan satu fon untuk satu graf saja. Dalam bahasa
Perancis satu fon mungkin ditulis dalam beberapa graf.

2.2 Sistem Vokal Oral, Nasal, dan Semi VVokal Bahasa Perancis
Bahasa Perancis memiliki 16 vokal yang terdiri atas 12 vokal oral yaitu [i],[€],
[el.[al. [al.[o] [ul, [ul, [€]] @], [ce], [a], dan 4 vokal sengau atau nasal yaitu [€], [a],

[ce], [ 6], serta 3 semi vokal yaitu [j], [u], [w]

Vokal Oral
. [ 1] seperti dalam kata nid [ni] artinya sarang
. [y] seperti dalam kata rue[ry] artinya jalan
. [u] seperti dalam kata loup[lu] artinya serigala

. [e] seperti dalam kata dé [de] artinya dadu

. [#]*seperti dalam kata peux [pg] artinya dapat
. [ce]*seperti dalam kata seeur [Seeur] artinya saudara perempuan

1
2
3
4
5. [e] seperti dalam kata des [de] artinya sejak
6
7
8. [2] seperti dalam kata de [do] artinya dari

9

. [o] seperti dalam kata pot [po] artinya poci
10.[0] seperti dalam kata fort [for] artinya kuat
11.[a] seperti dalam kata part [par] artinya berangkat

12.[a] seperti dalam kata pate [ pat] artinya kaki binatang

* Lambang [g] merupakan lambang bunyi fonem bahasa Perancis yang dilafalkan pada suku
kata tertutup, sedangkan lambang [ce] merupakan lambang bunyi fonem pada suku kata terbuka.

Vokal Nasal atau Sengau

13.[€] seperti dalam Kkata vin [ve] artinya minuman anggur

14.[ce] seperti dalam kata parfum [parfce] artinya minyak wangi
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15.[0] seperti dalam kata long [l6] artinya panjang

16.[ a] seperti dalam kata an [ a] artinya tahun

Semi Vokal

1. [j] seperti dalam kata hier [je:R] artinya kemarin
2. [u] seperti dalam kata nuit [ny] artinya malam

3. [w] seperti dalam kata voiture [vwatyR] artinya mobil

2.3 Model Pengajaran Bahasa

Para ahli pendidikan terus berupaya mengembangkan berbagai model pengajaran
demi keberhasilan pendidikan. Berdasarkan apa yang mereka kembangkan, akhirnya
dikenal berbagai rumpun model. Ada model mengajar yang lebih menitikberatkan
perhatiannya kepada individu dengan perkembangan kepribadiannya yang unik, ada pula
yang lebih menitikberatkan kepada dinamika kelompok, kecakapan interpersonal dan
komitmen sosialnya. Dengan kata lain model-model itu mewakili rumpun-rumpun model
. Information Processing, Personal Social, dan Behavioral. Penerapan berbagai model
sangat bergantung pada konteks pengajaran itu sendiri seperti tujuan pengajaran,
kebutuhan siswa, karakteristik siswa, situasi atau lingkungan, karakteristik mata
pelajaran. Vivian Cook (1975:56) mengemukakan gaya mengajar dan belajar bahasa
kedua, yaitu : Gaya Akademik, Gaya Audiolingual, Gaya Komunikasi Informasi, Gaya
Komunikasi Sosial, dan Gaya SOS (Structural-Oral-Situational).

Istilah gaya berkaitan dengan "fashion” dan pergantian atau peralihan dari satu
metode ke metode lain dalam pengajaran. Gaya mengajar pada dasarnya merupakan
sekumpulan teknik pengajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan belajar-mengajar.
Dengan kata lain, seorang guru dapat menggabungkan teknik-teknik pengajaran ini
dengan berbagai cara dalam satu gaya mengajar. Ada empat gaya mengajar yang dapat
dikaitkan dengan belajar bahasa kedua yaitu : gaya akademik yang pada umumnya
diterapkan di kelas, gaya audiolingual yang menekankan pada praktek lisan terstruktur,
gaya komunikasi informasi yang menekankan pertukaran atau transfer informasi (bukan

interaksi sosial di antara para partisipan), gaya komunikasi sosial yang difokuskan pada



interaksi di antara individu, dan gaya SOS merupakan perpaduan antara gaya akademik

dan gaya audiolingual.

2.4 Model Pengajaran Bahasa Perancis

Dalam penguraian mengenai model-model mengajar, terdapat beberapa istilah
lain yang digunakan di dalamnya untuk maksud yang sama. Selain digunakan istilah
model, digunakan pula istilah pola dan metode.

Dalam pengajaran bahasa ada beberapa metode pengajaran yang dapat digunakan
dalam pengajaran bahasa Perancis. Christine TAGLIANTE (1994:32) mengemukakan
beberapa metode yang menekankan pada penguasaan bahasa lisan, sebagai berikut :
Metode Langsung : metode yang menekankan pada bahasa lisan terutama mengenai

pembentukan bunyi bahasa dengan tujuan agar siswa dapat
berbicara dengan lafal yang benar.

Metode Struktur Global Audio Visual : menekankan pada bahasa lisan dengan tujuan

agar siswa mampu berbicara dan berkomunikasi
dalam konteks sehari-hari.

Pendekatan Komunikatif : menekankan pada bahasa lisan dan sekilas bahasa tulis

dengan tujuan agar siswa mampu berbicara dan
berkomunikasi dalam konteks sehari-hari.

Pendekatan Fungsional : menekankan pada bahasa lisan maupun bahasa tulis tergantung

pada tujuan yang akan dicapai.

Menurut Pierre LEON (1964:11), sebagai latihan dasar pelafalan bahasa Perancis,
siswa dapat menirukan ucapan vokal i, a, ou ; kemudian secara bertahap membedakan
ucapan i, e, a, 0, ou. Setelah itu mereka dapat dihadapkan pada bunyi-bunyi antara : i, u,
dan ou pada kata-kata si, su, dan sous juga bunyi-bunyi e, eu,dan o dalam kata-kata ces,
ceux, dan seau. Untuk pengenalan bunyi nasal dapat dibantu dengan membandingkan
vokal oral e /vais/, a /val/, dan o /veau/ dengan bunyi vocal nasal in /vin/, en /vent/,dan on
/vont/. Latihan semacam ini penting sekali karena hasil ucapan seseorang akan
mempengaruhi arti suatu kata atau kalimat.

Selain mengkontraskan kata, pengajar memberikan latihan berupa juga frasa,

misalnya:



X/
°e

untuk membedakan vokal bulat dan tak bulat : ce livre/ces livres, ce garcon/ces

gargons, je dis/j’ai dit, je fais/j’ai fait.

X/
°e

untuk membedakan vokal belakang dan depan : Je vaux/je veu, il vaux/il veut, un pot

d’eau/un peu d’eau, un petit pot/un petit peu.

% untuk membedakan nasal dan oral : il vient/ils viennent, il tient/ils tiennent, un bon
chien/une bonne chienne, un moyen difficile/une moyenne difficile (1975:18-19).
Sedangkan untuk latihan dasar bunyi konsonan bahasa Perancis antara lain

% Membandingkan jenis letup dan tak letup, misalnya : un habit/un avis, un abbé/un
ave, le paire/l’affaire, épais/effet.

% Membandingkan jenis tak bersuara dan bersuara, misalnya: nous savons/nous avons,
dessert/desert, coussin/cousin, il | a bouché/il a bougé.

% Membandingkan dari titik artikulasinya, misalnya, C’est assez/c’est tdché, c’est
faussé/c’est fauché, au riz/ au lit.

Untuk latihan yang membedakan ucapan semi-voyelles dapat diberikan beberapa
contoh antara lain :

% Membedakan [j] dan [y] : Vous avez scié/ vous avez sué

% Membedakan [y ]dan [W] : c¢’est a lui/ ¢’est a Louis.

% Membedakan [v] dan [VW] : vous lavez/vous ['avouez

% Membedakan (konsonan+w)/ (konsonan+rw) : quoi/crois, toi/trois

2.5 Model Artikulatoris Pengembangan (MAP)

Tampilan Model Artikuatoris Pengembangan berbeda dengan model artikulatoris
sebelumnya. Selain menampilkan bagan bagian muka sebelah kiri dengan menunjukkan
titik tempat artikulasi, dan cara kerja alat ucap dalam proses pembentukan atau produksi
bunyi fonem, model artikulatoris pengembangan menampilkan juga kata dan kalimat
bahasa Perancis yang dibentuk dari bunyi fonem beserta transkrip fonetiknya serta
hubungan bunyi, huruf, dan pola huruf. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
masih ada siswa yang melafalkan bunyi fonem dalam kata bahasa Perancis menurut
tulisannya. Model artikulatoris pengembangan diharapkan dapat mempermudah siswa
dalam mengaplikasikan bunyi fonem tertentu dalam kata. Di samping itu, mereka dapat

memahami dengan cepat hubungan antara bunyi dan tulisan bahasa Perancis.



Berikut ini

bahasa Perancis :

karakteristik model yang diujicobakan untuk pengajaran pelafalan

Tabel 1
Karakteristik Model yang diujicobakan

TRANSKRIP KATA HURUF BUNYI TEKNIK PELAFALAN
FONETIK
[po] pot 1o \
\
[gro] gros |
|
[nymero] numéro E
[o] |
[Jo] chaud 2. au ]
[fo] faux
1) Lidah sangat menurun
[bo] beau 3. eau 2) Mulut hampir tertutup
0 eau .
[po] peau 3) Bibir ke depan dan bulat
po eau
[bo] beaux
[bos] beauce 4. eau+ce
[sos] sauce au+ce
[Roz] rose 5. 0+s
[poze] poser
[doz] dose
[koz] cause 6. au+s
[moze] mauser
[kot] cote 7.0
[VotR] votre
[dRol] drole




[ublije] oublier l.ou ,’—-———;——\\
/ [u \
[fu] fou - |
[sUR] sourd [u] | m
S
[u] ou 2. ol - U
1) Lidah berada di
- - belakang, ujungnya
[kut] codte 3.00 berada di bawah
[gu] goat 2) Mulut hampir tertutup
3) Bibir dimajukan ke
depan
[fym] fume 1.u — -
, [y] :
[sy] su i @ !
¢ |
[1y] lu [v] .
, e
[ny] nue | _ ‘;
l\ i
[syR] sQr 2.0
[dy] dd 1) Lidah ditekan pada
ujung gigi bagian bawah
[nuzym] nous edimes 3. el 2) Mulut hampir tertutup
[ilag] ilaeu eu 3) Bibir dibulatkan
menempel pada gigi
[39] JQ l.e AT T R
g [2] }
[ma] me ! |
[te] te [0] | |
[dovoniR] devenir | : i
[love] lever R et ’
1) Lidah ditekan di antara
[Rosable] ressembler 2. re- +s8 gigi bagian bawah
[ROsAtIR] ressentir 2) Mulut terbuka
[ddsy] 3) Bibir dibulatkan
dessus 3. de- +ss
[dosu]
dessous




[matceeR] menteur 1. -eur(e) E—— .
[eeR] heure ke
| |
|
[deej] deuil 2. -euil(le) [ce] } l
l !
[foe] feuille \ i
[ncef] neuf 3. -euf, ceuf 1) Lidah ditekan di antara
[boef] beeuf gigi bagian bawah
2) Mulut terbuka lebar
[kuleevR] couleuvre 4. -euvre, 3) Bibir dibulatkan
-euvre
[peepl] peuple 5. -euple
[p2] peu l.eu e N
/
| [2] !
[da] deux ! {
{ L 2 | :
] f,a. ;—: |
| oxS\e |
[2] ceufs 2. e (] N il
[beef] beeufs l ) |
(\ : //
[méteez] menteuse 3. -euse 1) Lidah ditekan pada
[neetR] neutre -eutre ujung gigi bagian bawah
[mobce] maubeuge -euge 2) Mulut sedikit tertutup
[3cen] jeline -eline dari [y]

3) Bibir dibulatkan

menempel pada gigi
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[il il 1. o }
[si] si }// [i] \:
[susi] souci E &8 5
[il | {% i
[iv] yves 2.y ! _ i
[sikl] cycle TP I /
1) Lidah ditekan pada
L] tle 3.1 ujung gigi bagian bawah
[dine] diner 2) Mulut hampir tertutup
3) Bibir tersenyum
[ete] éte 1.6 P e ~
[ekol] école | s
[mena3] ménage i \"{% i
[e] el
[le] les 2.e+5 e it /
[de] des
[se] ses 1) Lidah ditekan pada
ujung gigi bagian bawah
[ekute] écouter 3.e+(rzf 2) Mulut sedikit terbuka
[soRte] sortez d yang tidak dari [i]
[Kle] clef diucapkan) 3) Bibir sedikit tersenyum
[pije] pied
4. e +dua
[efe] effet kons (selain
[esas] essence r
descente 5.e+sc
[desat]
jai 6. ai (akhiran
[3e] serai kata kerja)
[sORe] dirai
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[dire]

[bal]

[bale]

[ale]
[ataleR]

[la]

[tRavaj]
[detaj]

[tRavajeR]
[bataj]

[swaR]
[mwa]
[twa]

[swaje]

[swajo]

[nwa]
[Bwa]
[Rwa3]

bol
ballet
aller
attocher
lou

trovail

détail

travailleur

soyez

soyons

3.a+til

4. o +ille

5. 0i

7.0U+ o

[a]

1) Lidah diletakkan di
belakang gigi bawah

2) Mulut terbuka

3) Bibir sedikit tersenyum
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[ba] bat 1.« / \
[03] age | i
|
[on] ane E %
[taf] tache [o] | |
|
i ) i
[las] losse 2.0+ ss 1) Lidah diletakkan di
[pas] passe belakang gigi bawah
[tos] tasse 2) Mulut terbuka
[kos] cosse 3) Bibir terbuka tanpa
keluar udara
[vaz] vase
3.a+se
[Voza] Vaiseux
[goz] gaz
4 a+z
[gaze] gozé
[dezolafjo] désolation _
5. o+ tion
[ef>Rmafjd] | information
[AR] or 1l.o Y PR e
| { 1 \
[vog] vogue | S
| o
[bas] bosse i » i
. i
[Rob] robe [5] T |
|
[kofR] coffre \ - J
[p>]] poche 1) Lidah ditekan pada
[Rok] rac pangkal gigi bagian
[s3t] sotte bawah
[inov] ihngve 2) Mulut terbuka
[1b3] loge 3) Bibir agak bundar,
[po>m] pomme 2.0,u+m sangat lemas (tidak
[Rom] rhum

tegang)
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[de]
[JeR]
[tRe]
[meR]

[fARe]
[Rev]
[tet]

[vole]

[pwane]
[balg]

[3e]
[1le]
[tye]

[Beme]

[le]

des
chéere
tres

meére

forét
réve

téte

valet
poignet
ballet

jaie
il ait
tu aies

j olimaois

loid

3. et

4. ai (sebagai
kata kerja)
ai+e
+1
+es

+S

5. ai (sebagai
kata sifat)

[€]

S i i s i s s s w s

[ S I e A S

1) Lidah ditekan antara gigi
bawah, lebih datar dari
[e]

2) Mulut terbuka

3) Bibir lebih ditarik dari

[e]
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[bRee] Brun 1. un
[loendi] Lundi
[ce] Un [ce]
[paRfce] Parfum 2.um
[cebl] Humble
1) Lidah dimajukan
2) Mulut terbuka
3) Bibir bulat
4) Udara melalui hidung
= Entrer l.en
[atfee] | / \’
| |
| !
[ta] temps 2.em+p [4] ': i
[apoRte] empoRter i\ ) I}
[sable] sembler | 3.em+b 1) Lidah sedikit diturunkan
[abRaseR] embrasser 2) Mulut agak terbuka
3) Bibir bulat tanpa
gerakan ujung bibir
[AkR] ancre 4. an 4) Udara melalui hidung
[da] dans
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[evite]

[pese]

[ve]

[sedika]
[sedRom]

[eposibl]
[tebR]

[sefoni]

[sebol]

[esi]
[pe]
[fe]
[de]
[ple]
[se]

[Res]

[@Ropes]

[bjeto]
[bje]

[mwaje]

[kwe]
[Iwe]

inviter
pincer

vin

syndicat
syndrome

impossible

timbre

symphonie
symbole

Européen

bientot

bien

moyen

o
=)
5

<)
5

1.in

2.yn

3.im+p

+b

4.ym

5.ain

6.aim

7.ein

8.eim

9. éen

10.ien

11.yen

12.0in

A —

Lidah ditekan diantara
gigi bagian bawah
Mulut terbuka lebar
Bibir tersenyum
Udara melalui hidung
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[6d] onde 1.on T
[RGd] ronde ; A[O] ----- ~
o | s o Ay
[stasjd] station i \\‘(___\ %r{ i
[mo] mon | =d
[16] long S, WS, O T /
[PSp] pompe 2.0m+p
[RG] rompt 1) Lidah sangat menurun
[eteRGPR] interrompre 2) Mulut hampir tertutup
[t5be] tomber om+b 3) Bibir dibulatkan dan
[bob] bombe dimajukan ke depan
[s6bR] sombre 4) Udara melalui hidung
[wi] Oui 1.ou+vokal i R
[iwi] louis / [w] \-E
[Rwe] roué i // !
vl i ﬁ»{/\l ;
[wazo] oiseau 2.0i e o
[kwsa] quoi l\\ N L //#
[vwatyR] voiture | | | TTTTTTmm
[mwe] moins 3 0in 1) Lidah dikebelakangkan
[Iwe] loin seperti pada pelafalan [u]
[eRwe] groin 2) Bibir bulat
3) Pita suara bergetar
[wateR] water 4.w
[wat] watt
[wiski] whisky
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[ieR]
[bje]
[Rje]

[a]]
[Ej]

[aJER]
[nuj]

[kRejo]
[peje]

[vwaje]

[swaje]

[esje]

[bije]
[Brij]

hier
bien

rien

ail
il

illeurs

nouille

crayon
payer

voyez
soyez

essuyer

1.i+vokal

2.VVokal+il

+ill

3.ay+vokal

4.0y+vokal

5.uy+vokal

6.konsonan+i

I1+vokal

[i]

1)

2)

3)

~—_———————————

Lidah dimajukan seperti
pada pelafalan [i]

Lidah naik mendekati
geraham

Pita suara bergetar
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[ue] huer 1.u+vokal JIVS— %
/
[nyas] nuage f (41 ‘1
[nui] nuit L i
shedl |
[u] . yool
. | o \{ |
[estRui] instruit 2.kons.+r+ui ; \@{ :
[dRuid] druide g % 2 )
[flyid] fluide +|+Ui NS J
I pluie
(Plul 1) Lidah dimajukan seperti
ada pelafalan
[KRyel] cruelle 3.kons+r+u+ pada p ]
u 2) Bibir bulat
« truand vokal
[tRud] 3) Pita suara bergetar
[du] du d J— ~
/
[ide] idée ! [d] -
|
[Radjo] radio i !
[led] laide [d] L Gy i
i
[adisjO] addition | !
I i !
[de] des L = |

e s e

1) Daun lidah menempel
pada gusi atas lalu
ditarik ke bawah

2) Biarkan udara lepas

3) Pita suara bergetar
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[kafe] café 1.f e -
[flER] fleur / (1 )
[suff] souffle : ,, |
| |
[kaRaf] carafe [f] : %}/ |
_ |
T
[faRmasi] pharmacie 2.ph : | f
i
\ /J
[telefon] téléphone o 3
[filozof] philosophe
[foto] photo 1) Gigi atas menempel
pada bibir bawah tanpa
penurunan dagu
2) Udara keluar secara
terus-menerus antara
bibir dan gigi
3) Pita suara tidak bergetar
[kilo] Kilo 1.k
[kaRate] kaRate e o
; [k] }
| |
| |
[stok] stock 2.ck : Q/ E
|
[tike] ticket K] | m{ |
| | |
{\\ \ /,'
[kub] cube 3¢ | | T/
1) Ujung lidah berada di
[sak] sac
bawah
. 2) Pangkal lidah menempel
[ki] qui 4.9 ) g _ _ P
pada langit-langit lalu
[kok] cog

ditarik
3) Biarkan udara lepas

4) Pita suara tidak bergetar
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[sove] sauver 1.v
[vi] vie
[avi] avis
[kav] cave [v]
[avRil] avril
[vagd] wagon 2.W 1) Gigi atas menempel
[eteRvjuve] interviewer pada bibir bawah tanpa
penurunan dagu
2) Udara keluar secara terus
menerus antara bibir dan
gigi
3) Pita suara bergetar
[sol] saule 1.s A -
[Reste] rester {/ [s] \\l
[pas] pense i i
[s] | / |
[pas] passé 2.5 | W :
[lase] lasser 11\ \ /:
[tas] tasse N &
[se] ces 3. 1) Lidah berada di gigi
bagian bawah
[(E:;]s] aujige 2) Udara keluar secara trus-
[dis] dix 4 MEnerts
[sis] Six 3) Pita suara tidak bergetar
[bRysel] Bruxelles
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[Ri] riz 1r Y
[soRti] sortie E/ ‘i
[peR] pere [R] i ) E
[RIR] rire | @ |
[Roz] rose l\ - /:
[tRe] trés A ’
[fReR] frére 1) Ujung lidah berada di
[faR] ohare gigi bawah

2) Pangkal lidah
menyentuh langit-langit
3) Udara keluar melalui
mulut secara terus-
menerus
4) Pita suara bergetar
[fa] Chat 1.ch pr—————
[maR/e] marcher }’ | [f] ‘:
[Rof] roche ! /-" E
[ Y [
[Jema] schema 2.sch -~ L

[e/il] Eschyle i\ Y ,!

[Jism] schisme N d
1) Ujung lidah digerakkan

URt] short 3.sh ke arah langit-langit

[fpwe] shampoing

2) Bibir dimajukan ke
depan

3) Udara keluar secara
terus-menerus

4) Pita suara tidak bergetar
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[32]

je

1

/ \
[asute] ajouter { [3] ‘;
joue | / :
|
ilet 2.0+i } ﬁ !‘ :
[3ile] are g E ~ /;
\\ _______ 7
[3est]
geste 3.g+e 1) Ujung lidah digerakkan
ke arah langit-langit
(mazabl] mangeable 2) Bibir dimajukan ke
[Rﬁ3ﬁ] rangeant 4.ge+a depan
[a34] agent 3) Udara keluar secara terus
[3ati] gentil S.+en menerus
4) Pita suara bergetar
[pized] pigeon +0
[30R3] Georges
[Ruzwa] rougeoie 6.+oi
[bo] beau 1.b
4
[taba] tabac i ‘1
[Rob] robe [b] {
[abe] abbe g
[baz] base i
[baR] bar \
[bone] bonnet e
[bRav] brave 1) Bibir bawah merapat
[kub] Cube pada bibir atas
2) udara dibiarkan terbuka

3)

lepas

Pita suara bergetar
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[enoRm] enoRm 1.n ’/ (n] ™
[mone] mener | i
[ni] ni //
[n] | @ i
[ane] année 2.nn :\ - ,l
[pan] panne 1) Daun ﬁ&éﬁfnéﬁ;/entuh
gigi atas lalu ditarik
dengan cepat
2) Udara keluar melalui
hidung
3) Pita suara bergetar
[ano] agneau 1.gn
[métan] montagne
[espan] Espagne [n]
[kolon] cologne
[sine] signer
1) Ujung lidah ditekan pada
gigi bawah
2) Pangkal lidah
menyentuh langit-langit
dengan cepat
3) Udara keluar melalui
hidung
4) Pita suara bergetar
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[1] li 1.1 e -
[malg] malin l’/ _ [1] \}
[fil] file g E
|
[veel] veulent [1] G ' E
[kaloRi] calorie E % P
[ o
’\\ A //'
[ale] aller 2 |
[bal] balle _ _
1) Ujung lidah menempel
[fol] folle
pada gigi bagian atas
. 2) Udara keluar lewat
[lomd] Lhomond 3.1h
Alhamb mulut secara terus-
= Ihambra
[alabR] menerus
3) Pita suara tidak bergetar
[peR] pere 1p Lot [p] —~,
[epe] épais ! E
|
[kap] cape ! ) i
|
/ i
« e | w | | | WY
apo apporte : W [
[apoRt] pp pp i e G |
[ap] happe \ 1 J

~ e

1) Bibir bawah merapat
pada bibir atas

2) Biarkan terbuka
sehingga udara lepas

3) Pita suara tidak bergetar
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[tabl]

table

1.t

I
[ete] été { 3
|
[Rat] rate E {
: |
| =) :
[ata] attend 2.t [t] E _ |
atte ! '
[pat] patt N
N e /
théatre 3.th
[teatR] athée 1) Daun lidah menempel
[ate] - .
tchéque 4tch pada gusi atas lalu
[tek] - -
atchoum ditarik ke bawah
[atum] 2) Biarkan udara lepas
atlas 51| 3) Pita suara tidak bergetar
[atlas] = '
[atlet] athlete 6.thl
[tRist] triste 7.tr
[etRwa] etroit
[atRape] attraper 8.ttr
[gaR] gare 19 /'"—_E_;_“\\
~ ‘ 4
[elega] élégant ; 3 {
~ | / |
[gabad] gambade L& }
] £ 1
[ego] égaux (o] | 07”( |
[Rago] ragot E = it E
[gu] go(]t \\‘ ,//
[degofle] dégonfler 1) Ujung lidah berada di
bawah
sagw. ;
[sagwe] sagoin 2) Pangkal lidah menempel
[gwatR] goitre pada langit-langit lalu di
deguste . tarik
[deguste] déguster 3) Biarkan udara lepas
4) Pita suara bergetar
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[meR] mere 1.m
[eme] aimer
[em] aime
[m]
[imas] immense 2.mm
[fam] femme
1) Bibir dirapatkan lalu
dibuka
2) Udara keluar melalui
hidung
3) Pita suara bergetar
[zebR] Zebre 1.z " %
[duz] douze If [z] \{
[bRGze] bronzer : i
[2] S |
[vize] viser 2.5 i Tb ( i
[oze] oser ‘\\ ™ - //'
[Raze] raser

1) Lidah berada di gigi
bagian bawah

2) Udara keluar secara
terus-menerus

3) Pita suara bergetar
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BAB Il
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengembangkan model pengajaran
pelafalan bahasa Perancis dalam rangka meningkatkan kemampuan berbicara siswa SMA
dan SMK di Kota dan Kabupaten Bandung.

Secara khusus penelitian lanjutan ini memiliki tujuan untuk:

1. Mendeskripsikan prosedur pelaksanaan Model Artikulatoris Pengembangan
dalam pembelajaran bahasa Perancis.

2. Mengetahui kontribusi Model Artikulatoris Pengembangan dalam mengatasi
kesulitan siswa dalam melafalkan bunyi kata, pasangan kata dan rangkaian kata
bahasa Perancis.

3. Mengetahui efektivitas Model Artikulatoris Pengembangan dalam pembelajaran
bahasa Perancis.

4. Mengetahui perbedaan hasil pretes dan postes pelafalan siswa dalam bahasa

Perancis.

3.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki beberapa manfaat di antaranya :
(1) Manfaat bagi Penemuan Teori

Penelitian tentang Model Artikulatoris Pengembangan bahasa Perancis selama ini
belum dilakukan. Di samping itu model ini masih dalam tataran teoretis belum
diaplikasikan secara praktis. Bertitik tolak dari pernyataan tersebut hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat melengkapi, menyempurnakan serta mengembangkan teori pelafalan
yang sudah ada.
(2) Manfaat bagi Pemecahan Masalah Pelafalan Bahasa Perancis di Sekolah

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh gambaran kontribusi
terhadap kemampuan siswa dalam melafalkan kata, pasangan kata dan rangkaian kata
bahasa Perancis. Secara praktis hasil penelitian ini akan memberikan kaidah pelafalan

bahasa Perancis secara benar yang meliputi mekanisme kerja alat ucap.
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(3) Manfaat Praktis bagi Guru dan Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru berupa
materi bahan ajar, teknik pengajaran dan asesmen pelafalan bahasa Perancis. Sedangkan
manfaat bagi siswa adalah dengan adanya model tersebut siswa terbantu dalam membaca
nyaring bahasa Perancis. Dari manfaat tersebut di atas pada gilirannya dapat
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Perancis mereka.

(4) Manfaat bagi Perguruan Tinggi pengusul

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mengharapkan agar
Universitas Pendidikan Indonesia, khususnya Jurusan Pendidikan Bahasa Perancis dapat
menentukan kebijakan terutama konten mata kuliah yang terkait (Lire), juga

mengembangkan khasanah keilmuan dalam bidang keilmuan khususnya fonetik
(5) Manfaat bagi Peneliti lainnya

Sebagai referensi bagi peneliti berikutnya, agar dapat melakukan penelitian serupa

dengan pengkajian yang lebih spesifik lagi.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan metode eksperimen semu dengan desain pre-test
dan post-test group design yang dituangkan dalam bentuk bagan sebagai berikut :
01 X1 X2 X3 0,
keterangan: 0, = pre-tes
0, = pos-tes
X = perlakuan

Di dalam penelitian ini tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan

sesudah eksperimen.

4.2 Populasi dan Sampel
Penelitian ini dilaksanakan di SMA dan SMK di Kota dan Kabupaten Bandung.
Alasannya, pertama karena bahasa Perancis sebagai salah satu bahasa asing baru
diajarkan di lembaga pendidikan formal (SMA dan SMK) yang berbeda dengan bahasa
Inggris yang sudah diperkenalkan sejak sekolah dasar. Kedua, bertitik tolak dari alasan
di atas dan dikaitkan dengan kemampuan berbicara bahasa Perancis, peneliti memandang
perlu untuk memperkenalkan model pengajaran pelafalan di kedua lembaga pendidikan
di atas dalam upaya mengantisipasi kesalahan pelafalan bahasa Perancis. Hal tersebut
perlu dilakukan karena berbicara merupakan salah satu ketrampilan berbahasa yang
bersifat motorik dan kebiasaan. Dengan kata lain terbiasa melakukan kesalahan sejak
awal akan terbawa pada proses belajar selanjutnya. Ketiga, guru bahasa Perancis di SMA
dan SMK tidak menggunakan model pembelajaran pelafalan yang baku menurut sistem
CECR ( Kerangka Acuan Umum Keterampilan Berbahasa di Eropa). Keempat, peneliti
ingin membantu para guru dan siswa di SMA dan SMK dalam pembelajaran pelafalan
bahasa Perancis.
Populasi dalam penelitian ini adalah kemampuan pelafalan bahasa Perancis siswa

di SMA dan SMK yang memiliki laboratorium bahasa di Kota dan di Kabupaten
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Bandung tahun ajaran 2009-2010. Sampelnya adalah sampel random yaitu kemampuan
pelafalan bahasa Perancis siswa yang diambil satu kelas dari sekolah yang memiliki
laboratorium bahasa.

4.3 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengajaran
pelafalan bahasa Perancis dengan Model Artikulatoris Pengembangan sebagai instrumen
perlakuan, angket untuk memperoleh data tambahan, dan instrumen tes berupa tes
membaca nyaring kata, pasangan kata dan rangkaian kata bahasa Perancis yang dilakukan
di laboratorium bahasa. Adapun proses pelaksanaan model di atas adalah sebagai berikut
: Siswa melafalkan kata, pasangan kata dan rangkaian kata (kalimat) yang direkam dalam

kaset. Hasil rekaman siswa tersebut dijadikan sumber data penelitian ini.

4.3.1 Instrumen Perlakuan

Instrumen perlakuan dalam penelitian ini adalah model pengajaran pelafalan

bahasa Perancis.

Model pengajaran pelafalan bahasa Perancis yang diujicobakan kepada siswa
SMA dan SMK di Kota dan di Kabupaten Bandung adalah Model Artikulatoris

Pengembangan.

4.3.2 Model Artikulatoris Pengembangan (MAP)

Model Artikulatoris Pengembangan merupakan model artikulatoris yang
dikembangkan dan disempurnakan dari model artikulatoris pelafalan fonem bahasa
Perancis yang dikemukakan oleh PAGNIEZ-DELBART Thérese. Berikut ini peneliti
sajikan karakteristik MAP, pedoman pelaksanaan MAP dan langkah-langkah

pengajarannya.
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A. Karakteristik Model Artikulatoris Pengembangan

* Model
1. Tujuan

+ Tipe Siswa

« Asumsi Belajar

Artikulatoris Pengembangan
1. Melatih siswa melafalkan secara tepat fonem, dan
kata bahasa Perancis.
2. Membiasakan siswa untuk melafalkan fonem, kata, dan
kalimat bahasa Perancis dengan baik dan benar.
3. Mempermudah dan mempercepat siswa dalam penguasaan
berbahasa Perancis lisan
4. Menumbuhkan kemampuan siswa untuk melafalkan
fonem,kata dan rangkaian kata.
5. Menyempurnakan pelafalan bahasa Perancis siswa

: Mengenal dua bahasa (Bahasa Indonesia dan bahasa
Daerah).

. Teori Behavioristik tentang pembentukan kebiasaan.

« Asumsi Pengajaran : Guru mengendalikan kelas.

» Teknik

o Metode

« Kemajuan

. Tubian (latihan berulang-ulang).

Siswa melafalkan berulang-ulang kata bahasa Perancis dengan
baik dan benar kemudian setelah mampu melafalkannya,
meningkat pada pelafalan kata, pasangan kata dan akhirnya dapat
membaca rangkaian (kalimat bahasa perancis) dengan baik dan
benar.

: Eklektik.

: Bertahap.

Setelah dapat melafalkan kata kemudian meningkat pada pasangan
kata dan akhirnya membaca kalimat bahasa Perancis dengan

benar.

B. Pedoman Pelaksanaan MAP

MAP menampilkan bagan bagian muka sebelah kiri dengan menunjukkan titik,

tempat artikulasi, dan cara kerja alat ucap dalam proses pembentukan bunyi fonem
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bahasa Perancis, disertai dengan proses pembentukan bunyi fonem bahasa Perancis juga
menampilkan kata-kata yang dibentuk dari bunyi fonem tersebut beserta transkrip
fonetiknya serta hubungan bunyi, huruf dan pola huruf. Hal ini memudahkan siswa
khususnya dan pembelajar bahasa Perancis umumnya dalam mengaplikasikan bunyi
fonem tertentu dalam kata. Selain itu mereka dapat memahami dengan cepat hubungan

antara bunyi dan tulisan bahasa Perancis.
C. Langkah-langkah Pelaksanaan Pengajaran MAP

Pelajaran dimulai dengan pengenalan fonem bahasa Perancis secara lepas. Tiap
fonem diajarkan menurut bunyinya. Misalnya pelajaran dimulai dengan mengenalkan
bunyi [e] yang dibentuk dengan cara lidah ditekan pada ujung gigi bagian bawah,
kemudian mulut sedikit terbuka dari bunyi [1] lalu bibir sedikit tersenyum. Setelah itu,

dikenalkan bunyi fonem bahasa Perancis yang lainnya ; [€], [e], [a], [0], [2], [2], [2] dan
seterusnya.

Setelah siswa dapat melafalkan fonem Bahasa Perancis dengan benar dan dapat
membedakan antara bunyi fonem satu dan lainnya, kemudian pengajar menampilkan
daftar kata yang menggunakan bunyi-bunyi fonem yang telah dipelajari, misalnya :

bunyi [e] dalam kata des [de], tes [te], mes [me], nez [ne], les [le], ces [se].

Tahap akhir setelah siswa dapat melafalkan kata-kata yang dibentuk dengan bunyi-
fonem yang telah dikenalnya, lalu kata-kata itu disusun menjadi kalimat, misalnya : lls

vont au cinéma avec leur ami [ilvdosinemaavekleeRami], Je prends [’avion pour aller a

Jakarta [3opRalavibpuRaleajakaRta].

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa setiap bunyi fonem yang
telahdikenalnya diharapkan dapat dilafalkan oleh siswa baik dalam kata maupun dalam
kalimat bahasa Perancis.

Pada proses ini tentunya peranan pengajar di kelas sangat diperlukan. Pengajar
harus terus melatih siswanya untuk menguasai bunyi-bunyi fonem bahasa Perancis

dengan menerangkan tahap demi tahap cara produksi bunyi-bunyi fonem tersebut.

33



4.3.3 Instrumen Tes
Tes yang diberikan berupa tes pelafalan bahasa Perancis, yaitu pelafalan kata,

pelafalan dua kata yang berbeda, dan membaca kalimat.

4.3.3.1 Rekapitulasi Bahan Tes
Rekapitulasi ini merupakan langkah awal dalam penyusunan tes yang
menyangkut aspek kognitif dan berisi semua bahan yang akan diujikan kepada siswa.

Tabel 2

Rekapitulasi Bahan Tes

No Materi Jumlah soal Aspek kognitif

| Kaa 10 Aplikasi

2 | Pasangan Kata 20 Aplikasi

3. | Kalimat 5 Aplikasi
Total 35

4.3.3.2 Tabel Pokok Uji
Untuk menentukan bentuk soal yang akan diberikan kepada siswa, terlebih dahulu

penulis membuat tabel pokok uji yang berisikan bahan dan tipe soal yang sesuai dengan

jenjang dan tujuan yang hendak dicapai.

Tabel 3
Pokok Uji
No | Pokok Uji Aspek Kognitif Tipe Soal
1 | Melafalkan kata Aplikasi Lisan
2 | Melafalkan pasangan kata Aplikasi Lisan
3 | Melafalkan kalimat Aplikasi Lisan
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4.3.3.3 Tabel Perimbangan
Penyusunan tabel perimbangan bertujuan untuk menentukan jumlah soal tes,

bentuk soal, bobot nilai, dan waktu yang diperlukan untuk tiap-tiap soal yang akan

diujikan.
Tabel 4
Perimbangan Tes
No Tipe Soal Jumlah Waktu Bobot | Skor
Soal Total
1 | Pelafalan kata 10 1’ 1 10
2 | Pelafalan pasangan kata 20 I 1 20
3 | Pelafalan kalimat 5 2’ 2 10
4.3.3.4 Tabel Kisi-kisi Soal
Tabel 5
Kisi-kisi Soal
No Materi Jumlah Soal %
1 | Kata 10 28,57
2 | Pasangan Kata 20 57,14
3 | Kalimat 5 14,29

35 100
Total
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4.4 Prosedur Pelaksanaan Tes Pelafalan Bahasa Perancis

Pelaksanaan tes pelafalan dilakukan di laboratorium bahasa sebanyak 2 kali
yaitu sebelum dan setelah perlakuan diberikan. Dalam pelaksanaannya, baik untuk pra-
tes maupun pos-tes siswa dibagi menjadi 4 kelompok yang masing-masing kelompok
terdiri dari 5 orang siswa, mereka diminta untuk merekam suara mereka dengan cara
melafalkan, pasangan kata, dan kalimat bahasa Perancis. Untuk memperlancar proses
pelaksanaan tes ini, peneliti meminta bantuan 3 orang pengajar bahasa Perancis.

4.5 Cara Koreksi dan Penilaian Tes Ucapan

Soal pra-tes dan pos-tes yang digunakan terdiri dari empat bagian, 10 soal
pelafalan kata, 20 soal pelafalan pasangan kata, dan 5 soal pelafalan kalimat. Pada
bagian 1, peneliti memberikan skor 1 untuk jawaban tepat dan 0 untuk jawaban tidak
tepat. Sedangkan pada bagian 2 peneliti memberikan skor 2 untuk jawaban tepat kedua
pasangan kata, skor 1 untuk jawaban salah satu kata yang tepat, dan skor 0 untuk jawaban
tidak tepat kedua pasangan kata. Untuk bagian 3, masing-masing kalimat yang terdiri dari
4 kata diberi skor 2.

Selanjutnya, skor 2, 1, dan 0 menggambarkan ketepatan dan ketidaktepatan
pelafalan. Misalnya pada bagian pertama, untuk melafalkan kata yang memiliki bunyi [e]
responden harus melafalkan dengan artikulasi sebagai berikut :

- Lidah ditekan pada ujung gigi bagian bawah
- Mulut sedikit terbuka dari bunyi [i]
- Bibir sedikit tersenyum
Apabila salah satu tahapan ini tidak dilakukan oleh siswa, maka bunyi yang dihasilkan
tidak akan sesuai dengan bunyi yang diharapkan, dengan kata lain bunyi yang dihasilkan
tidak tepat.
4.6 Penilaian Butir-butir Soal

Setelah penyusunan butir-butir soal tes, tahap selanjutnya yaitu meminta expert
judgement, yaitu penilaian terhadap butir-butir soal oleh para ahli yang ada di Jurusan
Pendidikan Bahasa Perancis dan Pusat Kebudayaan Perancis dengan tujuan agar

instrumen tersebut benar-benar valid dan reliabel untuk diujikan pada siswa.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti mendeskripsikan dan menganalisis hasil data yang diperoleh
dari tes pelafalan bahasa Perancis; pra-tes dan pos-tes, perhitungan hasil tes dan Model
Artikulatoris Pengembangan (MAP).

Dari hasil pretes peneliti mendapatkan informasi tentang tingkat dasar lafal bunyi
bahasa Perancis yang dimiliki siswa, sedangkan dari hasil pos-tes peneliti mendapat
gambaran tentang tingkat kemajuan belajar siswa setelah mendapatkan perlakuan yaitu
kegiatan belajar mengajar pelafalan bahasa Perancis dengan menggunakan Model
Artikulatoris.

5.1 Deskripsi dan Analisis Hasil Pretes Pelafalan Bahasa Perancis.

Seperti yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya bahwa bunyi bahasa
terbagi dalam 2 kelas bunyi bahasa yaitu vokal dan konsonan.

Vokal umumnya diklasifikasikan menurut tiga dimensi artikulatoris yaitu : tingkat
terbukanya mulut (tertutup dan terbuka), posisi bagian lidah yang tertinggi (depan, tengah
dan belakang) dan posisi bibir ( bulat dan tak bulat), sedangkan konsonan digolongkan
menjadi beberapa kategori yang berbeda-beda . Pembentukan konsonan didasarkan pada
empat faktor yaitu, daerah artikulasi (hubungan antara artikulator dan titik artikulasi),
cara artikulasi (bunyi letup dan tak letup), keadaan pita suara (bersuara dan tak bersuara),
dan jalan keluarnya udara (oral dan nasal).

Bentuk tes yang diberikan kepada 20 responden adalah tes bunyi bahasa Perancis

yang meliputi : pelafalan kata, pelafalan pasangan kata, dan pelafalan rangkaian kata.
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5.1.1 Pelafalan Kata

Tabel 6
Ketidaktepatan dan Ketepatan Pelafalan Kata dalam Pretes
No. Kata Responden Pelatalan
Ketidaktepatan Ketepatan

1 | Unstylo 20 - Seluruh responden
melafalkan dengan benar
kata tersebut [ce stilo]

2 | Une robe 8 - 8 responden melafalkan
dengan benar kata
tersebut [rob]

6 Melafalkan [robe] -
6 Melafalkan [ce] -

3 | Du fromage 6 - 6 responden melafalkan
dengan benar kata
tersebut [dy fromaz]

8 Melafalkan [fromaj] -
2 Melafalkan [fromeg] -
2 Melafalkan [fromej] -
2 Melafalkan [promag] -

4 | DuVin 4 - 4 responden melafalkan
dengan benar kata
tersebut [dyve]

14 Melafalkan [vin] -
2 Melafalkan [va] -

38




5 | De la farine 14 - 14 responden melafalkan
dengan benar kata
tersebut [dola farin]

4 Melafalkan [de la ferin] -
2 Melafalkan [do la varin] -

6 | Bon 18 - 18 responden melafalkan
dengan benar kata
tersebut [b]

2 Melafalkan [v0] -

7 | Dans 10 - 10 responden melafalkan
dengan benar kata
tersebut [da]

10 Melafalkan [dés] -

8 | Des acteurs 8 Melafalkan [de aktcer] -

6 Melafalkan [de aktcers] -
4 Melafalkan [desaktcer] -
2 Melafalkan [doaktcer] -

9 | Dimanche 16 - 16 responden melafalkan
dengan benar kata
tersebut [dima]]

2 Melafalkan [domd] -
2 Melafalkan [dimd] -

10 | Bonjour 16 - 16 responden melafalkan
dengan benar kata
tersebut [bOzur]

2 Melafalkan [bonjur] -
2 Melafalkan [bonju] -
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5.1.2 Pelafalan Pasangan Kata

Tabel 7

Ketidaktepatan dan Ketepatan Pelafalan Pasangan Kata dalam Pretes

No.

Kata-Kata

Responden

Pelafalan

Ketidaktepatan

Ketepatan

Je — Jeu

15

Melafalkan [je]
Melafalkan kedua
kata tersebut sama

Kedua kata tsb

dilafalkan sama

[jo],dan [je]

15 responden
melafalkan dengan
benar pasangan kata

tersebut [3 0 -3 4]

Seharusnya |
dilafalkan dengan cara
ujung lidah digerakkan
kearah langit-
langit,bibir dimajukan
ke depan dan pita suara
bergetar sehingga

menghasilkan bunyi

[3] sementara bunyi e

dilafalkan [o ] dan
bunyi [2]. Jadi kata je

dan jeu dilafalkan

[39] dan [3ce]

Peu — Feu

17

17 responden
melafalkan dengan
benar pasangan kata

tersebut [pe-fo]
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2 Melafalkan [va] | Seharusnya kata peu
untuk kedua kata | dilafalkan [pg] dan
tersebut. kata feu dilafalkan

1 Melafalkan [fu] | [f 2]
untuk kedua kata
tersebut.

Vont — Font 19 - 19 responden
melafalkan dengan
benar pasangan kata
tersebut [vO- fO]

1 Melafalkan kedua | Seharusnya v dalam
kata tersebut sama | vont dilafalkan [vO]
yaitu [fO] dan kata font

dilafalkan [fO] .

Tu — Tout 19 - 19 responden
melafalkan dengan
benar pasangan kata
tersebut [ty - tu]

1 Kedua kata tersebut | Seharusnya u dalam tu
dilafalkan sama [tu] | dilafalkan [ty] dan tout

dilafalkan [tu]

Ses — Chez 13 - 13 responden
melafalkan dengan
benar pasangan kata
tersebut [se- Je]

5 Melafalkan [ses] Seharusnya kata ses

dilafalkan [se] dan kata

2 Melafalkan [sez] | chez dilafalkan [fe]
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Douche- Douze 12 - 12 responden
melafalkan dengan
benar pasangan kata
tersebut [du] - duz]

6 Melafalkan  [duc] | Seharusnya kata
untuk kedua kata | douche dilafalkan
tersebut. [duf] dan  douze

4 Melafalkan  [dus] dilafalkan [duz]
untuk kedua kata
tersebut.

Page — Passe 9 - 9 responden
melafalkan dengan
benar pasangan kata
tersebut [pa3 - pas]

6 Melafalkan [pés] Seharusnya kata page

dilafalkan [pa3] dan

5 Melafalkan [peg] kata passe dilafalkan

[pas]

3 Melafalkan  [pes]
untuk kata passe

Poison- Poisson 8 - 8 responden
melafalkan dengan
benar pasangan kata
tersebut [pwazd-
pwasd]

6 Melafalkan  kedua | Seharusnya kata poison

kata tersebut sama

dilafalkan [pwazo] dan
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yaitu [poisd]

kata poisson
dilafalkan [pwaso]

4 Melafalkan  kedua
kata tersebut sama
yaitu [poiz0d]

2 Melafalkan  kedua
kata tersebut sama
yaitu [feison]

9. | Sans— Son 17 - 17 responden
melafalkan dengan
benar pasangan kata
tersebut [s& - sO]

2 Melafalkan  kedua | Seharusnya kata sans
kata tersebut sama | dilafalkan [sa] dan kata
yaitu [s0s] son dilafalkan [so]

1 Melafalkan  kedua
kata tersebut sama
yaitu [son]

10. | Enfant — Enfin 8 - 8 responden
melafalkan dengan

benar kata enfant [afd ]
dan tidak satu pun
responden yang dapat

melafalkan dengan

benar kata enfin [afE]

Mereka

kata tersebut dengan

melafalkan
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Melafalkan

Melafalkan

untuk kata enfant

untuk kata enfant

enfin

[enfd]
dilafalkan [afa]

[Efé] [af?.]

Seharusnya kata enfant

dan

kata enfin dilafalkan

5.1.3 Pelafalan Rangkaian Kata

Tabel 8
Ketidaktepatan dan Ketepatan Pelafalan Rangkaian Kata dalam Pretes
No. Kalimat Responden Pelafalan
Ketidaktepatan Ketepatan
1. | Ellevaau
cinema
14 - 14 responden melafalkan
Elle kata tersebut dengan
benar [el]
6 Melafalkan [ele]
Seluruh responden
20 - melafalkan kata tersebut
Va dengan benar [va]
20 responden melafalkan
kata tersebut dengan
Au 20 - benar [0]
Seluruh responden
Cinéma 20 - melafalkan kata tersebut
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dengan benar [sinema]

Zoé regarde la

télévision

Z0é

Regarde

La

télévision

10

20

18

Melafalkan [jo]

Melafalkan [je]

Melafalkan [za]

Melafalkan
[regard]

Melafalkan
[regarde]

Melafalkan
[ragarde]

8 responden melafalkan
kata tersebut dengan

benar [zoe]

Seluruh responden
melafalkan kata tersebut

dengan benar [la]

18 responden melafalkan
kata tersebut dengan

benar [televizjd]
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Melafalkan
[telefision]

Cette voiture est
chere

Cette

voiture

est

chére

12

20

Melafalkan [sete]

Melafalkan [se]

Melafalkan

[voitur]

Melafalkan

[voitu]

Melafalkan [ser]

8 responden melafalkan
kata tersebut dengan

benar [set]

6 responden melafalkan
kata tersebut dengan

benar [vwatyr]

Seluruh responden
melafalkan kata tersebut
dengan benar [e]

8 responden melafalkan
kata tersebut dengan

benar [[r]
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2 Melafalkan [sor] -
Melafalkan [cer]
Nous étudions le
frangais
Nous éetudions 6 - 6 responden melafalkan
kedua kata tersebut
dengan benar
[nuzetydija]
8 Melafalkan  [nu | -
etudion]
4 Melafalkan  [nu | -
etudd]
2 Melafalkan  [no | -
etudion]
le 20 - Semua responden
melafalkan kata tersebut
dengan tepat [lo]
francais 18 - 18 responden melafalkan
kata tersebut dengan
tepat [fras&]
2 Melafalkan [fras]
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Ses parents sont

professeurs

Ses

Parents

Sont

professeurs

20

18

20

16

Melafalkan [fard]

Melafalkan

Semua responden
melafalkan kata tersebut
dengan tepat [se]

18 responden melafalkan
kata tersebut dengan
tepat [pard]

Semua responden
melafalkan kata tersebut

dengan tepat [s0]

16 responden melafalkan
kata tersebut dengan

tepat [profescer]
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[frofescer]

Melafalkan

[propescer]

5.2

Deskripsi dan Analisis Hasil Postes Pelafalan Bahasa Perancis
5.2.1 Pelafalan Kata

Tabel 9
Ketidaktepatan dan Ketepatan Pelafalan Kata dalam Postes
No. Kata Responden Pelafalan
Ketidaktepatan Ketepatan

1 | Unstylo 20 - Seluruh responden
melafalkan dengan benar
kata tersebut [ce stilo]

2 | Unerobe 16 - 16 responden melafalkan
dengan benar kata
tersebut [yn Rob]

2 Melafalkan [ce rob] -
2 Melafalkan [yn robe] -

3 | Du fromage 17 - 17 responden melafalkan
dengan benar kata
tersebut [dy froma3z]

3 Melafalkan [fromej] i

4 | DuVin 18 - 18 responden melafalkan
dengan benar kata
tersebut [dy vE]

2 Melafalkan [va]
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5 | De la farine 19 - 19 responden melafalkan
dengan benar kata
tersebut [dola farin]

1 Melafalkan [dela fara] -

6 | Bon 20 - 20 responden melafalkan
dengan benar kata
tersebut [bG]

7 | Dans 19 - 19 responden melafalkan
dengan benar kata
tersebut [da]

1 Melafalkan [dés] -

8 | Des acteurs 14 14 responden melafalkan
dengan benar kata
tersebut [ dezaktcer ]

6 Melafalkan [de aktcer] -

9 | Dimanche 19 - 19 responden melafalkan
dengan benar kata
tersebut [dima/]

1 Melafalkan [dimé] -

10 | Bonjour 19 - 19 responden melafalkan
dengan benar kata
tersebut [bO3ur]

1

Melafalkan [bon3zcer]
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5.2.2 Pelafalan Pasangan Kata

Tabel 10
Ketidaktepatan dan Ketepatan Pelafalan Pasangan Kata dalam Postes
No. Kata-Kata Responden Pelafalan
Ketidaktepatan Ketepatan
1. [ Je—Jeu 20 - 20 responden
melafalkan dengan
benar kata je
[ 3]
19 ) 19 responden
melafalkan dengan
benar kata jeu [34]
1

Melafalkan

untuk kata jeu

[3u]

Seharusnya [j]
dilafalkan dengan cara
ujung lidah digerakkan
kearah langit-
langit,bibir dimajukan
ke depan dan pita suara
bergetar sehingga

menghasilkan bunyi

[3] sementara bunyi e
dilafalkan [9] dan
bunyi [2]. Jadi kata je

dan jeu dilafalkan
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[32] dan [3@]

Peu — Feu

20

19

Melafalkan
untuk kata feu

[fu]

20 responden
melafalkan dengan

benar kata peu [ pg ]

19 rosponden
melafalkan dengan
benar kata feu [ fo ]

Vont — Font

20

20 responden
melafalkan dengan
benar pasangan kata
tersebut [vO- O]

Tu — Tout

20

20 responden
melafalkan dengan
benar pasangan kata
tersebut [t - tu]

Ses — Chez

20

16

Melafalkan

untuk kata chez

[sez]

20 responden
melafalkan dengan
benar untuk kata ses
[se]

16 responden
melafalkan dengan

benar untuk kata chez

[Je]

Seharusnya kata ses
dilafalkan [se] dan kata

chez dilafalkan [[e]
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Douche- Douze 17 - 17 responden
melafalkan dengan
benar kata douche
[du] ]

2 Melafalkan  [duc] i
untuk kata douche
1 Melafalkan [douc] i
untuk kata douche
19 ) 19 responden
melafalkan dengan
benar kata douze [duz]
1 Melafalkan  [doz] Seharusnya Kata
untuk kata douze
douche dilafalkan [du/]
dan douze dilafalkan
[duz]

Page — Passe 15 - 15 responden
melafalkan dengan
benar kata page [pa3]

S Melafalkan  [p€3] i
untuk kata page
19 ) 19 responden
melafalkan dengan
benar kata passe [ pas ]
1

Melafalkan [fas]

Seharusnya kata page
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untuk kata passe

dilafalkan [pa3z] dan

kata passe dilafalkan

[pas]

Poison- Poisson 15 - 15 responden
melafalkan dengan
benar kata  poison
[pwazd ]

5 Melafalkan -

[poison] untuk kata
poison
15 15 responden
- melafalkan dengan
benar kata poisson
[pwasb ]

5 Seharusnya kata
Melafalkan [foison] | poison dilafalkan
untuk kata poisson | [pwazo] dan Kkata

poisson dilafalkan
[pwaso]

Sans — Son 20 - 20 responden
melafalkan dengan
benar kata sans [sa ]

19 - 19 responden
melafalkan dengan
benar kata son [s0 ]

1 Melafalkan  [son] | Seharusnya kata sans

untuk kata son

dilafalkan [sa] dan kata
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son dilafalkan [so]

10.

Enfant — Enfin

18

19

- 18 responden
melafalkan dengan
benar kata enfant [&fa ]
Melafalkan [enva] -

- 19 responden
melafalkan dengan

benar kata enfin [&fE]

Melafalkan [enfin]
untuk kata enfin

Seharusnya kata enfant
dilafalkan [afa] dan
kata enfin dilafalkan

[afe]

5.2.3 Pelafalan Rangkaian Kata

Tabel 11
Ketidaktepatan dan Ketepatan Pelafalan Rangkaian Kata dalam Postes
No. Kalimat Responden Pelafalan
Ketidaktepatan Ketepatan
1. | Elle va au cinéma
Elle 15 - 15 responden
melafalkan kata
tersebut dengan
benar [el]
5 Melafalkan [ele] -
Va 20 - Seluruh  responden
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Au

Cinéma

20

20

melafalkan kata
tersebut dengan

benar [va]

seluruh  responden
melafalkan kata
tersebut dengan
benar [0]

Seluruh  responden
melafalkan kata
tersebut dengan

benar [sinema]

Zoé regarde la
télévision

Zoé

Regarde

La

télévision

13

16

20

19

Melafalkan [zo]

Melafalkan
[regarde]

13 responden
melafalkan kata
tersebut dengan
benar [zoe]

16 responden
melafalkan dengan
benar kata tersebut

[ rogard ]

Seluruh  responden
melafalkan dengan
benar kata tersebut
[la]

19 responden
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melafalkan dengan
benar kata tersebut

[ televizjd]
1 Melafalkan -
[televisid]
Cette voiture est
chere
Cette 16 - 16 responden
melafalkan kata
tersebut dengan
benar [set]
4 Melafalkan [sete] -
voiture 18 - 18 responden
melafalkan dengan
benar kata tersebut
[vwatyr]
2 Melafalkan -
[voitur]
est 20 - Seluruh  responden
melafalkan kata
tersebut dengan
benar [e]
chere 17 - 17 responden
melafalkan kata
tersebut dengan
benar [fer]
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3 Melafalkan [ser] -
untuk kata
tersebut
Nous étudions le
frangais
Nous étudions 15 - 15 responden
melafalkan  kedua
kata tersebut dengan
benar [nuzetydiji]
5 Melafalkan [nu -
etydija]
le 19 - 19 responden
melafalkan kata
tersebut dengan
tepat [lo]
1 Melafalkan [le] -
francais 19 - 19 responden
melafalkan kata
tersebut dengan
tepat [fras€]
1 Melafalkan -
[frds] untuk kata
tersebut
Ses parents sont
professeurs
Ses 20 - Semua  responden
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Parents

Sont

professeurs

19

20

19

Melafalkan [fard]

Melafalkan
[frofescer]

melafalkan kata

tersebut dengan
tepat [se]

19 responden
melafalkan kata
tersebut dengan

tepat [paré]

Semua  responden

melafalkan kata
tersebut dengan
tepat [s0]

19 responden
melafalkan kata
tersebut dengan

tepat [profescer]

Analisis Perhitungan Hasil Tes

Seperti yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya bahwa bunyi bahasa

jalan keluarnya udara (oral dan nasal).
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terbagi dalam dua kelas bunyi bahasa yaitu vokal dan konsonan. Vokal umumnya
diklasifikasikan menurut tiga dimensi artikulatoris yaitu : tingkat terbukanya mulut
(tertutup dan terbuka), posisi bagian lidah yang tertinggi (depan, tengah dan belakang)
dan posisi bibir ( bulat dan tak bulat), sedangkan konsonan digolongkan menjadi
beberapa kategori yang berbeda-beda . Pembentukan konsonan didasarkan pada empat
faktor yaitu, daerah artikulasi (hubungan antara artikulator dan titik artikulasi), cara

artikulasi (bunyi letup dan tak letup), keadaan pita suara (bersuara dan tak bersuara), dan




Bentuk tes yang diberikan kepada responden adalah tes bunyi bahasa Perancis

yang meliputi : pelafalan kata, pelafalan pasangan kata, dan pelafalan rangkaian kata.

Berdasarkan hasil postes yang dianalisis peneliti dapat menyimpulkan bahwa

sebagian kecil siswa SMK dan SMA sebagai responden penelitian ini masih mengalami

kesulitan dalam melafalkan kata, pasangan kata dan rangkaian kata tertentu.

Untuk lebih jelasnya peneliti dapat menyimpulkan mendeskripsikan persentase

kesalahan yang dilakukan oleh responden berdasarkan jenis soal yaitu :

5.3.1 Melafalkan Kata

Pada umumnya, siswa tidak mengalami kesulitan dalam melafalkan kata. Tetapi,

untuk kata-kata tertentu, mereka masih melakukan kesalahan dalam melafalkan. Hal ini

dapat dilihat pada kata-kata berikut :

1.

2.

©® N o g &~ w

Kata robe dilafalkan [Robe] dan [Rob] : 20 %
Kata fromage dilafalkan [fromej] : 15%

Kata vin dilafalkan [fa] : 10%

Kata de la farine dilafalkan [do la fard] : 5%
Kata dans dilafalkan [das] : 5%

Kata des acteurs dilafalkan [ds aktoR] : 30%
Kata dimanche dilafalkan [dim3] : 5%

Kata bonjour dilafalkan [bonjur] : 5%

5.3.2 Melafalkan Pasangan Kata

1)
2)
3)
2)
5)

6)

Kata Je — jeu : 5% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [o] dan [@]

Kata peu — feu : 5% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [p]dan [f]

Kata ses — chez 20% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [s]dan [[]
Kata douche — douze 20% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [[]dan [z]
Kata page — passe 30% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [3]dan [s]

Kata poison — poisson 50% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [z] dan [s]
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7) Kata sans — son 5% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [a]dan [0]

8) Kata enfant — enfin 15% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [a]dan [£]

5.3.3 Melafalkan Rangkaian Kata
1. Elle vaaucinema :
e 25% siswa masih melafalkan akhiran [e] pada kata elle yang seharusnya tidak
dilafalkan.
2. Zoé regarde la télévision
e 55% siswa belum dapat membedakan bunyi [é] dengan [e] pada akhir kata.
e 5% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [s] dan [z].
3. Cette voiture est chére
e 20% siswa masih melafalkan akhiran [e] tanpa accent.

e 10% siswa masih melafalkan [oi] yang seharusnya dilafalkan [wa].

e 15% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [[] dan [s].

4. Nous éetudions le francais

e 25% siswa belum dapat melafalkan gabungan bunyi (liaison). Mereka

melafalkan nu etydia yang seharusnya dilafalkan nuzetydia.

e 5% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [3] dan [e]

5. Ses parents sont professeurs

o 10% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [p] dan [f]

Berdasarkan hasil pretes dan postes, peneliti dapat mengungkapkan bahwa siswa
SMA dan SMK mengalami kemajuan yang cukup signifikan dalam melafalkan kata,
pasangan kata dan rangkaian kata setelah mereka menerima tiga kali perlakuan
(treatment) Model Artikulotoris Pengembangan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
derajat persentase sebagai berikut :
Tabel 12

Rekapitulasi Hasil Pretes dan Postes
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Aspek Pretes Postes
Pelafalan Ketidaktepatan Ketepatan ketidaktepatan ketepatan
Kata 41 % 59 % 11 % 89 %
Pasangan kata 37 % 63 % 4,75 % 95,25 %
Rangkaian kata 86,1 % 13 % 13 % 87 %

Ketidaktepatan pelafalan untuk ketiga aspek di atas disebabkan oleh diantaranya
pengaruh dari bahasa inggris, seperti huruf [a] dilafalkan [e], akhiran [s] sebagai penanda
jamak dilafalkan s nya, sementara dalam bahasa Perancis akhiran [s] pada penanda jamak
tidak dilafalkan. Di samping itu penyebab lain adalah pengaruh bahasa daerah khususnya
bahasa Sunda, masih terdapat beberapa orang siswa yang belum mampu melafalkan
perbedaan bunyi [p], f dan v serta s dan z. Ketidaktepatan pelafalan juga dilakukan oleh

siswa ketika mereka melafalkan dua kata yang harus digabungkan bunyinya (liaison).
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Mengingat bahasa yang dipelajari siswa adalah bahasa Perancis yang mempunyai
sistem bunyi yang sangat berbeda dengan bahasa yang telah mereka kuasali, yaitu bahasa
Indonesia dan atau bahasa daerah, maka kesulitan pertama yang mereka temukan adalah
melafalkan sistem bunyi bahasa yang sedang mereka pelajari yaitu bahasa Perancis.

MAP yang digunakan dalam penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam melafalkan kata, pasangan kata dan rangkaian kata. Hal ini terlihat dari adanya
perubahan tingkah laku siswa dari yang tidak mampu melafalkan kata, pasangan kata dan
rangkaian kata bahasa Perancis menjadi mampu melafalkan ketiga aspek tersebut.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes pelafalan, dapat disimpulkan
terdapat dua macam kategori kesalahan yang dibuat oleh siswa.

Pertama bahwa masih banyak siswa SMA dan SMK secara fonologis cenderung
mentransfer sistem fonologi bahasa Indonesia atau bahasa daerah ke dalam bahasa
Perancis pada waktu melafalkan kata, pasangan kata dan rangkaian kata, misalnya bunyi
[v] dilafalkan [f], bunyi [ce] dilafalkan [s], [u], [u].

Kedua masih terdapat siswa yang malas untuk memfungsikan alat ucap dengan

baik dan benar, misalnya dalam melafalkan vokal nasal bahasa Perancis [6], [a], dan [€]

kurang memfungsikan bibir dan mulut sehingga bunyi yang dihasilkan [on], [an], dan

[in] ringan dan tidak sempurna.

6.2 Saran
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Dari temuan penelitian ini diketahui bahwa kemampuan siswa SMA dan SMK
tahun ajaran 2009-2010 dalam melafalkan kata, pasangan kata dan rangkaian kata bahasa
Perancis tampak belum sempurna, untuk itu, perlu adanya perhatian dari berbagai pihak.

Pertama, wakil kepala sekolah bidang kurikulum hendaknya mempertimbangkan
untuk memasukan pembelajaran pelafalan sebagai materi ajar khusus pada awal
pengajaran bahasa Perancis, sehingga kebiasaan melafalkan kata, pasangan kata dan
rangkaian kata dengan baik dan benar dapat ditanamkan pada siswa sejak dini seperti
dalam proses pemerolehan bahasa ibunya.

Kedua, pengajar bahasa Perancis hendaknya memberikan latihan ucapan melalui
tubian dengan mencermati kelemahan siswa pada cara pelafalan, sehingga siswa tidak
melakukan kesalahan pelafalan. Dalam proses pengajaran pelafalan sebaiknya pengajar
menggunakan MAP yang sudah teruji manfaatnya, karena model ini terbukti dapat
meningkatkan kemampuan pelafalan siswa dan dapat mempermudah serta mempercepat
siswa dalam penguasaan pelafalan.

Ketiga, siswa hendaknya membiasakan diri untuk melatih ucapan melalui bacaan
teks sederhana secara nyaring sehingga mereka akan memiliki kebiasaan melafalkan kata
dan rangkaian kata bahasa Perancis dengan baik dan benar. Selain itu, hendaknya siswa
memiliki kamus bahasa Perancis yang menampilkan transkripsi fonetik sehingga mereka
dapat melihat cara pelafalan kata yang baik dan benar. Dalam temuan penelitian ini
masih terdapat siswa yang melafalkan bunyi fonem dan kata secara alfabetis, oleh karena

itu siswa perlu memahami secara baik hubungan bunyi dan tulisan.
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Model Artikulatoris Pengembangan untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara
Bahasa Perancis Siswa SMA dan SMK di Kota dan Kabupaten Bandung
Yuliarti Mutiarsih, Dwi Cahyani, lim Siti Karimah, Soeprapto Rakhmat
Universitas Pendidikan Indonesia

Abstrak : Dalam sistem bunyi bahasa Perancis dengan jelas dibedakan secara fonemik
antara [Vv] - [f], [z] - [S], [ul - [ul, [0] - [2], [S] - [ z], [ce] -[], dan lain-lain. Misalnya,
untuk melafalkan kata-kata base [baz], basse [bas], bache[ba[], terdapat tiga fonem
konsonan berbeda yaitu /z/, /s/, 13/ , kemudian kata rue [Ry] dan roue [Ru] , but [byt]
dan bout [bu] memiliki dua fonem yang berbeda yaitu /y/ dan /u/. Sedangkan dalam
bahasa Indonesia sistem bunyi tidak terlalu banyak variasi. Misalnya, untuk
mengucapkan kata baju, saku, buku, dan surat, hanya ada satu fonem yaitu /u/.
Berdasarkan kenyataan yang ada perlu suatu model pelafalan bahasa Perancis agar dapat
memudahkan siswa berbicara bahasa Perancis dengan benar.

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengembangkan model pengajaran
pelafalan bahasa Perancis dalam rangka meningkatkan kemampuan berbicara siswa SMA
dan SMK di Kota dan Kabupaten Bandung.

Secara khusus penelitian ini memiliki tujuan : 1) melakukan uji coba model
artikulatoris pengembangan (MAP), bahan ajar pelafalan bahasa Perancis dan asesmen
pembelajaran pelafalan bahasa Perancis ; 2) menyempurnakan model pelafalan untuk
mengukur kemampuan berbicara bahasa Perancis siswa.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui beberapa
cara di antaranya studi dokumentasi dan observasi pembelajaran.

Analisis data akan dilakukan sesuai dengan kebutuhan penelitian ini yaitu melalui
analisis kualitatif maupun analisis kuantitatif. Hasil temuan-temuan dari penelitian ini
diharapkan akan bermanfaat bagi guru terutama siswa untuk meningkatkan kemampuan
berbicara dalam bahasa Perancis.

Kata kunci : Model Artikulatoris Pengembangan, Pelafalan, Berbicara, VVokal,
Konsonan, Semi vokal.

| Pendahuluan

Berkenaan dengan pembelajaran bahasa khususnya bahasa asing, Samsuri
(1993:8) menegaskan bahwa bahasa asing sebaiknya diajarkan dengan dasar mendengar
dan menirukan ucapan-ucapannya, dan kemampuan membaca serta menulis harus
dibangun atas dasar penguasaan bahasa secara lisan.

Penegasan Samsuri diperkuat oleh Guy CAPELLE (dalam Léon, 1964:xii) yang
mengemukakan bahwa pengajaran pelafalan harus diberikan pada awal pengajaran

bahasa. Hal ini sejalan dengan pendapat Léon bahwa pengajaran pelafalan harus menjadi
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bagian di kelas bahasa Perancis sebagai bahasa asing, karena pengajaran pelafalan
merupakan syarat dalam penguasaan dua kemampuan berbahasa, yaitu penguasaan
menyimak dan berbicara. Beliau mengemukakan pula bahwa apa pun metode yang
digunakan, pengajaran fonetik dapat menjadi bagian materi pengajaran bahasa, dan
diberikan tidak hanya kepada pemula tetapi juga kepada semua tingkat.

Bahasa Perancis sebagai bahasa asing yang dipelajari secara formal baik di
Sekolah Menengah Umum maupun di perguruan tinggi mempunyai sistem bunyi yang
sangat berbeda dengan bahasa Indonesia. Perbedaan sistem bunyi pada kedua bahasa
tersebut dapat menimbulkan kesulitan bagi pembelajar. Kesulitan pertama yang paling
sederhana bagi seseorang yang mempelajari bahasa Perancis adalah adanya perbedaan
pelafalan antara bahasa Indonesia dan bahasa Perancis.

Ditinjau dari segi pengajaran bahasa Perancis di Sekolah Menengah Atas (SMA)
dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), pengajaran pelafalan tidak diberikan secara
eksplisit melainkan diberikan secara terpadu pada mata pelajaran bahasa Perancis secara
umum, sehingga tidak mengherankan jika siswa masih banyak melakukan kesalahan
dalam pelafalan bahasa Perancis.

Berdasarkan kenyataan yang ada, peneliti merasa perlu menggunakan suatu model
pengajaran pelafalan bahasa Perancis melalui Model Artikulatoris, sehingga dengan
adanya model tersebut siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berbicara
bahasa Perancis mereka.

Program ini telah dilaksanakan selama sepuluh bulan dengan fokus 1) analisis teoretis
tentang pelafalan bahasa Perancis yang benar; 2) identifikasi permasalahan pelafalan
bahasa Perancis yang dihadapi siswa SMK dan SMA di Kota dan Kabupaten Bandung.

Sebagai tindak lanjut hasil analisis teoretis dan identifikasi permasalahan pelafalan
bahasa Perancis pada penelitian pertama, pada tahun kedua peneliti akan memfokuskan
pada model artikulatoris yang dikembangkan sesuai dengan kaidah pelafalan dalam

bahasa Perancis.
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Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengembangkan model pengajaran
pelafalan bahasa Perancis dalam rangka meningkatkan kemampuan berbicara siswa SMA
dan SMK di Kota dan Kabupaten Bandung.

Secara khusus penelitian lanjutan ini memiliki tujuan untuk : 1) mendeskripsikan
prosedur pelaksanaan Model Artikulatoris Pengembangan dalam pembelajaran bahasa
Perancis., 2) mengetahui kontribusi Model Artikulatoris Pengembangan dalam mengatasi
kesulitan siswa dalam melafalkan bunyi kata, pasangan kata dan rangkaian kata bahasa
Perancis.,3)Mengetahui  efektivitas Model Artikulatoris Pengembangan dalam
pembelajaran bahasa Perancis.,4)Mengetahui perbedaan hasil pretes dan postes pelafalan
siswa dalam bahasa Perancis.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki beberapa manfaat di antaranya :

1) bagi penemuan teori dapat melengkapi, menyempurnakan serta mengembangkan teori
pelafalan yang sudah ada.,2) bagi pemecahan masalah pelafalan bahasa Perancis di
sekolah. dapat memperoleh gambaran kontribusi terhadap kemampuan siswa dalam
melafalkan kata, pasangan kata dan rangkaian kata bahasa Perancis. Secara praktis hasil
penelitian ini akan memberikan kaidah pelafalan bahasa Perancis secara benar yang
meliputi mekanisme kerja alat ucap.,3) bagi guru dan siswa dapat memberikan kontribusi
kepada guru berupa bahan ajar, teknik pengajaran dan asesmen pelafalan bahasa
Perancis, dan dapat meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Perancis siswa.,4) bagi
perguruan tinggi pengusul. dapat menentukan kebijakan terutama konten mata kuliah
yang terkait (Lire), juga mengembangkan khasanah keilmuan dalam bidang keilmuan
khususnya fonetik.,5) bagi Peneliti lainnya sebagai referensi bagi peneliti berikutnya,

agar dapat melakukan penelitian serupa dengan pengkajian yang lebih spesifik lagi.

Dalam penelitian ini digunakan metode eksperimen semu dengan desain pre-test
dan post-test group design yang dituangkan dalam bentuk bagan sebagai berikut :
0; X1 X2 X3 0,
keterangan: 0; = pre-tes
0, = pos-tes

X = perlakuan
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Di dalam penelitian ini tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan
sesudah eksperimen.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA dan SMK di Kota dan Kabupaten Bandung.
Alasannya : 1) bahasa Perancis sebagai salah satu bahasa asing baru diajarkan di
lembaga pendidikan formal (SMA dan SMK) , 2) peneliti memandang perlu untuk
memperkenalkan model pengajaran pelafalan di kedua lembaga pendidikan di atas dalam
upaya mengantisipasi kesalahan pelafalan bahasa Perancis, 3) guru bahasa Perancis di
SMA dan SMK tidak menggunakan model pembelajaran pelafalan yang baku menurut
sistem CECR ( Kerangka Acuan Umum Keterampilan Berbahasa di Eropa), 4) peneliti
ingin membantu para guru dan siswa di SMA dan SMK dalam pembelajaran pelafalan
bahasa Perancis.

Populasi dalam penelitian ini adalah kemampuan pelafalan bahasa Perancis siswa
di SMA dan SMK yang memiliki laboratorium bahasa di Kota dan di Kabupaten
Bandung tahun ajaran 2009-2010. Sampelnya adalah sampel random yaitu kemampuan
pelafalan bahasa Perancis siswa yang diambil satu kelas dari sekolah yang memiliki

laboratorium bahasa.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengajaran
pelafalan bahasa Perancis dengan Model Artikulatoris Pengembangan sebagai instrumen
perlakuan, dan instrumen tes berupa tes membaca nyaring kata, pasangan kata dan
rangkaian kata bahasa Perancis yang dilakukan di laboratorium bahasa. Adapun proses
pelaksanaan model di atas adalah sebagai berikut : Siswa melafalkan kata, pasangan kata
dan rangkaian kata (kalimat) yang direkam dalam kaset. Hasil rekaman siswa tersebut

dijadikan sumber data penelitian ini.
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Instrumen perlakuan dalam penelitian ini adalah model pengajaran pelafalan
bahasa Perancis.

Model pengajaran pelafalan bahasa Perancis yang diujicobakan kepada siswa
SMA dan SMK di Kota dan di Kabupaten Bandung adalah Model Artikulatoris
Pengembangan.

Il Tinjuan Pustaka

Model Artikulatoris Pengembangan (MAP)

Model Artikulatoris Pengembangan merupakan model artikulatoris yang
dikembangkan dan disempurnakan dari model artikulatoris pelafalan fonem bahasa
Perancis yang dikemukakan oleh PAGNIEZ-DELBART Therése. Berikut ini peneliti
sajikan karakteristik MAP, pedoman pelaksanaan MAP dan langkah-langkah

pengajarannya.

A. Karakteristik Model Artikulatoris Pengembangan
* Model : Artikulatoris Pengembangan
2. Tujuan 1. Melatih siswa melafalkan secara tepat fonem, dan
kata bahasa Perancis.
2. Membiasakan siswa untuk melafalkan fonem, kata, dan
kalimat bahasa Perancis dengan baik dan benar.
3. Mempermudah dan mempercepat siswa dalam penguasaan
berbahasa Perancis lisan
4. Menumbuhkan kemampuan siswa untuk melafalkan
fonem,kata dan rangkaian kata.

5. Menyempurnakan pelafalan bahasa Perancis siswa

« Tipe Siswa : Mengenal dua bahasa (Bahasa Indonesia dan bahasa
Daerah).
« Asumsi Belajar . Teori Behavioristik tentang pembentukan kebiasaan.
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Asumsi Pengajaran : Guru mengendalikan kelas.

Teknik

Metode

Kemajuan

: Tubian (latihan berulang-ulang).

Siswa melafalkan berulang-ulang kata bahasa Perancis dengan
baik dan benar kemudian setelah mampu melafalkannya,
meningkat pada pelafalan kata, pasangan kata dan akhirnya dapat
membaca rangkaian (kalimat bahasa perancis) dengan baik dan
benar.

: Eklektik.

: Bertahap.

Setelah dapat melafalkan kata kemudian meningkat pada pasangan
kata dan akhirnya membaca kalimat bahasa Perancis dengan

benar.

C. Pedoman Pelaksanaan MAP

MAP menampilkan bagan bagian muka sebelah kiri dengan menunjukkan titik,

tempat artikulasi, dan cara kerja alat ucap dalam proses pembentukan bunyi fonem

bahasa Perancis, disertai dengan proses pembentukan bunyi fonem bahasa Perancis juga

menampilkan kata-kata yang dibentuk dari bunyi fonem tersebut beserta transkrip

fonetiknya serta hubungan bunyi, huruf dan pola huruf. Hal ini memudahkan siswa

khususnya dan pembelajar bahasa Perancis umumnya dalam mengaplikasikan bunyi

fonem tertentu dalam kata. Selain itu mereka dapat memahami dengan cepat hubungan

antara bunyi dan tulisan bahasa Perancis.

C. Langkah-langkah Pelaksanaan Pengajaran MAP
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Pelajaran dimulai dengan pengenalan fonem bahasa Perancis secara lepas. Tiap
fonem diajarkan menurut bunyinya. Misalnya pelajaran dimulai dengan mengenalkan
bunyi [e] yang dibentuk dengan cara lidah ditekan pada ujung gigi bagian bawah,

kemudian mulut sedikit terbuka dari bunyi [1] lalu bibir sedikit tersenyum. Setelah itu,

dikenalkan bunyi fonem bahasa Perancis yang lainnya ; [€], [e], [a], [0], [2], [2], [2] dan
seterusnya.

Setelah siswa dapat melafalkan fonem Bahasa Perancis dengan benar dan dapat
membedakan antara bunyi fonem satu dan lainnya, kemudian pengajar menampilkan
daftar kata yang menggunakan bunyi-bunyi fonem yang telah dipelajari, misalnya :
bunyi [e] dalam kata des [de], tes [te], mes [me], nez [ne], les [le], ces [se].

Tahap akhir setelah siswa dapat melafalkan kata-kata yang dibentuk dengan bunyi-
fonem yang telah dikenalnya, lalu kata-kata itu disusun menjadi kalimat, misalnya : Ils

vont au cinéma avec leur ami [ilvdosinemaavekloeRami], Je prends [’avion pour aller a

Jakarta [3opRalavidpuRaleajakaRta].

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa setiap bunyi fonem yang
telahdikenalnya diharapkan dapat dilafalkan oleh siswa baik dalam kata maupun dalam
kalimat bahasa Perancis.

Pada proses ini tentunya peranan pengajar di kelas sangat diperlukan. Pengajar
harus terus melatih siswanya untuk menguasai bunyi-bunyi fonem bahasa Perancis

dengan menerangkan tahap demi tahap cara produksi bunyi-bunyi fonem tersebut.

Tes yang diberikan berupa tes pelafalan bahasa Perancis, yaitu pelafalan kata,

pelafalan dua kata yang berbeda, dan membaca kalimat.
I11 Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Pada bab ini peneliti mendeskripsikan dan menganalisis hasil data yang diperoleh
dari tes pelafalan bahasa Perancis; pra-tes dan pos-tes, perhitungan hasil tes dan Model

Artikulatoris Pengembangan (MAP).
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Dari hasil pretes peneliti mendapatkan informasi tentang tingkat dasar lafal bunyi
bahasa Perancis yang dimiliki siswa, sedangkan dari hasil pos-tes peneliti mendapat
gambaran tentang tingkat kemajuan belajar siswa setelah mendapatkan perlakuan yaitu
kegiatan belajar mengajar pelafalan bahasa Perancis dengan menggunakan Model
Acrtikulatoris.

Seperti yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya bahwa bunyi bahasa
terbagi dalam 2 kelas bunyi bahasa yaitu vokal dan konsonan.

Vokal umumnya diklasifikasikan menurut tiga dimensi artikulatoris yaitu : tingkat
terbukanya mulut (tertutup dan terbuka), posisi bagian lidah yang tertinggi (depan, tengah
dan belakang) dan posisi bibir ( bulat dan tak bulat), sedangkan konsonan digolongkan
menjadi beberapa kategori yang berbeda-beda . Pembentukan konsonan didasarkan pada
empat faktor yaitu, daerah artikulasi (hubungan antara artikulator dan titik artikulasi),
cara artikulasi (bunyi letup dan tak letup), keadaan pita suara (bersuara dan tak bersuara),
dan jalan keluarnya udara (oral dan nasal).

Bentuk tes yang diberikan kepada 20 responden adalah tes bunyi bahasa Perancis
yang meliputi : pelafalan kata, pelafalan pasangan kata, dan pelafalan rangkaian kata.

Seperti yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya bahwa bunyi bahasa
terbagi dalam dua kelas bunyi bahasa yaitu vokal dan konsonan. Vokal umumnya
diklasifikasikan menurut tiga dimensi artikulatoris yaitu : tingkat terbukanya mulut
(tertutup dan terbuka), posisi bagian lidah yang tertinggi (depan, tengah dan belakang)
dan posisi bibir ( bulat dan tak bulat), sedangkan konsonan digolongkan menjadi
beberapa kategori yang berbeda-beda . Pembentukan konsonan didasarkan pada empat
faktor yaitu, daerah artikulasi (hubungan antara artikulator dan titik artikulasi), cara
artikulasi (bunyi letup dan tak letup), keadaan pita suara (bersuara dan tak bersuara), dan
jalan keluarnya udara (oral dan nasal).

Bentuk tes yang diberikan kepada responden adalah tes bunyi bahasa Perancis
yang meliputi : pelafalan kata, pelafalan pasangan kata, dan pelafalan rangkaian kata.

Berdasarkan hasil postes yang dianalisis peneliti dapat menyimpulkan bahwa
sebagian kecil siswa SMK dan SMA sebagai responden penelitian ini masih mengalami

kesulitan dalam melafalkan kata, pasangan kata dan rangkaian kata tertentu.
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Untuk lebih jelasnya peneliti dapat menyimpulkan mendeskripsikan persentase
kesalahan yang dilakukan oleh responden berdasarkan jenis soal yaitu :

Melafalkan Kata

Pada umumnya, siswa tidak mengalami kesulitan dalam melafalkan kata. Tetapi,
untuk kata-kata tertentu, mereka masih melakukan kesalahan dalam melafalkan. Hal ini
dapat dilihat pada kata-kata berikut :
9. Kata robe dilafalkan [Robe] dan [Rob] : 20 %

10. Kata fromage dilafalkan [fromej] : 15%

11. Kata vin dilafalkan [fa] : 10%

12. Kata de la farine dilafalkan [do la fard] : 5%
13. Kata dans dilafalkan [d&s] : 5%

14. Kata des acteurs dilafalkan [do aktoR] : 30%
15. Kata dimanche dilafalkan [dim&] : 5%

16. Kata bonjour dilafalkan [bonjur] : 5%

Melafalkan Pasangan Kata

1) Kata Je — jeu : 5% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [o]dan [@]

2) Kata peu — feu : 5% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [p] dan [f]

3) Kata ses — chez 20% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [s]dan [[]

4) Kata douche — douze 20% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [[] dan [z]
5) Kata page — passe 30% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [3]dan [s]

6) Kata poison — poisson 50% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [z]dan [s]
7) Kata sans — son 5% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [a]dan [0]

8) Kata enfant — enfin 15% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [a]dan [€]
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Melafalkan Rangkaian Kata

6.

10.

Elle va au cinéma :

e 25% siswa masih melafalkan akhiran [e] pada kata elle yang seharusnya tidak
dilafalkan.

Z0oé regarde la télévision

e  55% siswa belum dapat membedakan bunyi [é] dengan [e] pada akhir kata.

e 5% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [s] dan [z].

Cette voiture est chere

e 20% siswa masih melafalkan akhiran [e] tanpa accent.

e 10% siswa masih melafalkan [oi] yang seharusnya dilafalkan [wa].

e 15% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [f] dan [s].

Nous étudions le frangais

o 25% siswa belum dapat melafalkan gabungan bunyi (liaison). Mereka

melafalkan nu etydia yang seharusnya dilafalkan nuzetydia.

e 5% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [3] dan [e]

Ses parents sont professeurs

o 10% siswa belum dapat membedakan antara bunyi [p] dan [f]

Berdasarkan hasil pretes dan postes, peneliti dapat mengungkapkan bahwa siswa

SMA dan SMK mengalami kemajuan yang cukup signifikan dalam melafalkan kata,

pasangan kata dan rangkaian kata setelah mereka menerima tiga kali perlakuan

(treatment) Model Artikulotoris Pengembangan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan

derajat persentase sebagai berikut :

Rekapitulasi Hasil Pretes dan Postes

Aspek Pretes Postes
Pelafalan Ketidaktepatan Ketepatan ketidaktepatan ketepatan
Kata 41 % 59 % 11 % 89 %
Pasangan kata 37 % 63 % 4,75 % 95,25%
Rangkaian kata 86,1 % 13 % 13 % 87 %
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Ketidaktepatan pelafalan untuk ketiga aspek di atas disebabkan oleh diantaranya
pengaruh dari bahasa inggris, seperti huruf [a] dilafalkan [e], akhiran [s] sebagai penanda
jamak dilafalkan s nya, sementara dalam bahasa Perancis akhiran [s] pada penanda jamak
tidak dilafalkan. Di samping itu penyebab lain adalah pengaruh bahasa daerah khususnya
bahasa Sunda, masih terdapat beberapa orang siswa yang belum mampu melafalkan
perbedaan bunyi [p], f dan v serta s dan z. Ketidaktepatan pelafalan juga dilakukan oleh
siswa ketika mereka melafalkan dua kata yang harus digabungkan bunyinya (liaison).

IV Kesimpulan

Mengingat bahasa yang dipelajari siswa adalah bahasa Perancis yang mempunyai
sistem bunyi yang sangat berbeda dengan bahasa yang telah mereka kuasali, yaitu bahasa
Indonesia dan atau bahasa daerah, maka kesulitan pertama yang mereka temukan adalah
melafalkan sistem bunyi bahasa yang sedang mereka pelajari yaitu bahasa Perancis.

MAP yang digunakan dalam penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam melafalkan kata, pasangan kata dan rangkaian kata. Hal ini terlihat dari adanya
perubahan tingkah laku siswa dari yang tidak mampu melafalkan kata, pasangan kata dan
rangkaian kata bahasa Perancis menjadi mampu melafalkan ketiga aspek tersebut.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes pelafalan, dapat disimpulkan
terdapat dua macam kategori kesalahan yang dibuat oleh siswa.

Pertama bahwa masih banyak siswa SMA dan SMK secara fonologis cenderung
mentransfer sistem fonologi bahasa Indonesia atau bahasa daerah ke dalam bahasa

Perancis pada waktu melafalkan kata, pasangan kata dan rangkaian kata, misalnya bunyi
[v] dilafalkan [f], bunyi [ce] dilafalkan [a], [u], [u].

Kedua masih terdapat siswa yang malas untuk memfungsikan alat ucap dengan

baik dan benar, misalnya dalam melafalkan vokal nasal bahasa Perancis [6], [a], dan [€]

kurang memfungsikan bibir dan mulut sehingga bunyi yang dihasilkan [on], [an], dan

[in] ringan dan tidak sempurna.
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Saran

Dari temuan penelitian ini diketahui bahwa kemampuan siswa SMA dan SMK
tahun ajaran 2009-2010 dalam melafalkan kata, pasangan kata dan rangkaian kata bahasa
Perancis tampak belum sempurna, untuk itu, perlu adanya perhatian dari berbagai pihak.

Pertama, wakil kepala sekolah bidang kurikulum hendaknya mempertimbangkan
untuk memasukan pembelajaran pelafalan sebagai materi ajar khusus pada awal
pengajaran bahasa Perancis, sehingga kebiasaan melafalkan kata, pasangan kata dan
rangkaian kata dengan baik dan benar dapat ditanamkan pada siswa sejak dini seperti
dalam proses pemerolehan bahasa ibunya.

Kedua, pengajar bahasa Perancis hendaknya memberikan latihan ucapan melalui
tubian dengan mencermati kelemahan siswa pada cara pelafalan, sehingga siswa tidak
melakukan kesalahan pelafalan. Dalam proses pengajaran pelafalan sebaiknya pengajar
menggunakan MAP yang sudah teruji manfaatnya, karena model ini terbukti dapat
meningkatkan kemampuan pelafalan siswa dan dapat mempermudah serta mempercepat
siswa dalam penguasaan pelafalan.

Ketiga, siswa hendaknya membiasakan diri untuk melatih ucapan melalui bacaan
teks sederhana secara nyaring sehingga mereka akan memiliki kebiasaan melafalkan kata
dan rangkaian kata bahasa Perancis dengan baik dan benar. Selain itu, hendaknya siswa
memiliki kamus bahasa Perancis yang menampilkan transkripsi fonetik sehingga mereka
dapat melihat cara pelafalan kata yang baik dan benar. Dalam temuan penelitian ini
masih terdapat siswa yang melafalkan bunyi fonem dan kata secara alfabetis, oleh karena

itu siswa perlu memahami secara baik hubungan bunyi dan tulisan.
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